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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pra siklus, dapat disimpulkan bahwa keaktifan
siswa kelas X PM 1 SMK Muhammadiyah 2 Bantul Tahun Ajaran 2010/
2011 pada Pokok Bahasan Khulafaurrasyidin masih terdapat ketidakaktifan
siswa dalam belajar Tarikh karena kecenderungan guru dalam mengajar
masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab, yang menyebabkan guru
tidak mentransformasikan ilmunya dengan baik kepada siswa dan siswa pun
belum bisa memahami apa yang disampaikan guru. Fenomena belajar
sejarah dengan metode ceramah yang hanya membuat siswa %enghafai "dan
mengingat nama tokoh, tahun dan tempat membuat siswa tidak aktif dalam
belajar melainkan membuat siswa lebih massiv dalam menerima teori-teori
sejarah tersebut. Oleh karena itu, Active Knowledge Sharing membantu
siswa dalam belajar yaitu dimulai dari sharing pengetahuan dengan teman

yang lebih tahu, mencari materi dari sumber selain buku paket.

Adapun penerapan pendekatan Active Knowledge Sharing pada

pembelajaran tarikh dibagi menjadi 3 siklus:

Siklus I: guru terlebih dahulu menjelaskan kembali dengan singkat materi
yang akan diajarkan. Kemudian guro memulai untuk memberikan metode
Active Léarning Tipe Active Knowledge Sharing. Pada refleksi tindakan

siklus I awalnya siswa kurang memahami dan mempelajari materi Tarikh,

. L., M-S (Y 1. S, R | [T | P J. NN [, S



kepada siswa untuk lebih ditingkatkan dalam membaca dan mempelajari
Tarikh dan sekaligus memberikan tugas kepada siswa untuk mencari materi
selain di buku paket yang sudah tersedia, dengan tujuan untuk melengkapi

materi pada buku paket.

Siklus TI: guru mengajak kembali kepada siswa untuk mempraktekkan
metode Active Knowledge Sharing, yaitu siswa dibagi menjadi 4 kelompok
dan masing-masing kelompok diberikan lembaran kuis atau pertanyaan yang
menganalisa permasalahan yang di ajukan guru, memerintahkan siswa untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru sebaik yang mereka bisa tentang
Umar Bin Khattab. Kemudian perintahkan para siswa untuk menyebar di
dalam ruangan, mencari siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang
mereka sendiri tidak tahu cara menjawabnya. Mendorong siswa untuk saling
membantu. Kemudian guru meminta kepada para siswa untuk kembali ke
tempat semula dan membahas jawaban yang mereka dapatkan, kemudian di
presentasikan. Hasilnya, sebagian besar siswa dapat memahami dan cukup
menguasai materi tersebut dan lembar kerja kelompok bisa diselesaikan
dengan cukup baik.

Siklus III: sebelum pelajaran dimulai, guru memberikan tayangan film
singkat kepada siswa tentang Umar Bin Khattab dan Usman bin ’Affan
selama 20 menit karena siswa lebih antusias melihat tayangan sirah-sirah
Nabi dan para Sahabat. Setelah ditayangkan, kemudian siswa mulai diskusi
kelompok dan sharing dengan teman sekelompok atau pada kelompok lain.
Dan hasilnya siswa antusias dalam mengerjakan lembaran kerja kelompok

yang sudah disediakan dengan baik. Hasilnya, pada metode Active Learning
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baik. Dapat dilihat bahwasanya pada tindakan siklus 1, II, dan III siswa
diberikan motivasi untuk lebih meningkatkan dalam membaca dan mencari
materi Tarikh sekaligus dilengkapi dengan film sirah-sirah Nabi yang

membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

B. Saran

a. Kepada Siswa

1) Siswa hendaknya mengembangkan kemampuan dalam
berdiskusi dan membentuk kerjasama tim dalam diskusti.

2) Siswa hendaknya mengembangkan kemampuannya dalam
menyampaikan pendapat atau menanggapi pendapat dari siswa
lain sehingga pembelajaran berlangsung menarik dan
menyenangkan.

3) Siswa hendaknya tidak hanya mengandalkan penjelasan dari
guru tetapi juga harus berusaha berinisiatif mengembangkan
pengetahuannya sendiri sehingga siswa akan lebih menguasai

konsep yang diajarkan.
b. Kepada Guru

1) Guru hendaknya mempelajari dengan baik langkah-langkah
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipakai sehingga proses
pembelajaran dapat betjalan dengan baik.

2) Guru hendaknya lebih memberikan kesempatan pada siswa

untuk berperan serta dalam pembelajaran sehingga pembelajaran
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. Kepada Peneliti Lain

1) Perlu diadakan penelitian sejenis dengan cakupan materi lain yang
lebih luas sehingga dapat diketahui sejauh mana penggunaan strategi
pembelajaran  Active Knowledge Sharing  dapat meningkatkan
keaktifan siswa,

2) Bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian sejenis
hendaknya memperhatikan penerapan  tindakannya  terkait
dengan  alokasi wakfy mengingat  penerapan strategi
pembelajaran Active Knowledge Sharing membutuhkan waktu

yang cukup lama,

C. Penntup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan ilmu
dan hidayah-Nya. Akhirnya penulis dapat menyelesaikan karya yang sangat
sederhana ini. Mudah-mudahan skripsi yang masih jauh pada kesempurnaan

ini bisa bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.
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